BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD NIKAH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Akad Nikah
1. Pengertian Akad Nikah

Pernikahan merupakan ikatan yang kokoh, mengikatian
dan melembutkannya, mencampurkan nasab, menumbuhkaumgan
kemasyarakatan, menjadikan kemaslahatan, sehinggausia dapat
menjaga hubungan antar individu dan golongan. Dengemikian,
menjadi luas hubungan kemasyarakatan. Sungguh ARMNT telah
menjadikan hubungan semenda (hubungan kekeluargesnena

perkawinan) menjadi dasar nasadljah berfirman:

BINYE SREEES ONALAALa 3  S0>2e0
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Artinya: Dan dia (pula) yang menciptakan manusia @& lalu dia

jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushafiatan
adalah Tuhanmu Maha Kua$éQS. Al-Furgan: 54)

Dari sudut keinginan dan kepentingan ini dibenteknigkahan.
Oleh karena itu, Allah Yang Maha Bijaksana melipyéi dengan ikatan-

ikatan, aturan-aturan, dan hukum-hukum yang tempesiejak permulaan

Y Nur Khozin,Figh Keluarga,Jakarta: AMZAH, 2010, him. 98-99.

2 Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal datapénan,
seperti menantu, ipar, mertua dan sebagainya.

% Yayasan penyelenggara penterjemah Al-QurAhQuran dan Terjemahnya
Jakarta: CV. ATLAS, 1998, him. 567.
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pemikiran peminang hingga kesempurnaannya. Kemudsliputi juga
dengan setiap tanggungan-tanggungan yang bersafarindan maknawi
sejak pelaksanaannya sehingga berakhirnya permkséidab kematian
atau yang lainnya untuk menjaga hak-hak semua fihak

Pengertian akad nikah berasal dari dua kata, yalad dan
nikah. Akad sendiri artinya ialah “perjanjian”, ‘ipgataan” sedang nikah
adalah “perkawinan”, “perjodohan”.

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung ardaa pihak
yang melangsungkan perkawinan dalam betj!sdlkdanQabuI.6

Akad nikah adalah wujud nyata perikatan antaraasepipria
yang menjadi suami dengan seorang yang menjadi dslakukan di
depan dua orang saksi paling sedikit, dengan meragunsighat ljab
danQabul/

llab merupakan pernyataan pertama yang dikemukakan oleh
salah satu pihak, yang mengandung keinginan sepasd untuk
mengikat diri. AdapunQabul adalah pernyataan pihak lain yang
mengetahui dirinya menerima pernyataan ijab tetsebu

Al-Qur'an telah menggambarkan sifat yang lahir bagitan

yang dijalin oleh dua orang insan berbeda jenisiyddatan perkawinan

4 Nur Khozin,loc.cit.,

® Achmad KuzariNikah sebagai PerikatarCet. 1, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995,
him. 34.

& Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesieet. 2, Jakarta: PRENADA
MEDIA, him. 61

" Achmad Kuzaripp.cit.,

8 Dahlan Aziz (Ed),Ensiklopedi Hukum IslamiJakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeke,
him. 1331.
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dengan gambaran yang dikemukakan melalui beberapat. a

Sebagaimana firman Allah:

$0+L0€00 O€QOOLEOA0D>Doir e A NOXI @0
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Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembakdahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan iang
sebagai suami-isteri, dan mereka (isteri-isterimiglah
mengambil dari kamu perjanjian yang kd#Q.S An-Nisa’:
21)
Dalam ayat tersebut ikatan perkawinan dinamakangaten
ungkapan katMitsagan Ghalizharatau suatu ikatan yang kokhDi
antara fugaha mengemukakan tentang definisi akeahnmisalnya al-

Malkari di dalam kitabnyaiarah Al-Thahbinadalah sebagai berikut:

Artinya : “Akad yang mengandung kebolehan persdtabudengan kata
NikahatauTazwi}”

Dari definisi tersebut di atas dapat diambil kesilap bahwa
al-Malkari hanya melihat kebolehan hukumnya saard hal ini hukum
halalnya hubungan seorang lelaki dengan seorangmpelan yang
semula haram.

Hal tersebut juga telah dimuat dalam pasal 1 Undemgng

Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi:

® Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Quiamncit., him. 120.

10 Achmad Kuzarijoc.cit.

X Muhammad Syafaal-Dimyati I'anch al-Thalibin, dan Ihya al-Kutub @rabiyah Juz
I, Beirut, 223.
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“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seprpria dengan

seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuammbraatuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal abarkian
Ketuhanan Yang Maha Es&”

Jelas kiranya bahwa nilai yang termuat dalam akkahntidak
hanya dari segi hukum formal, tapi sampai kepadesodhtujuan bersifat
sosial keagamaan. Dengan disebut halnya “membekellarga” dan
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Sedangkan definisi akad nikah dalam kompilasi hukalam
telah termuat dalam Bab | pasal 1 (c) yang berbweyiagai berikut
“Akad nikah adalah rangkaidjab yang diucapkan oleh wali dapabul
yang diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnyalditkan oleh dua
orang sakst?

Para ulama mazhab sepakat bahwa pernikahan barggdia
sah jika dilakukan dengan akad, yang mencdjalp dan Qabul antara
wanita yang dilamar dengan lelaki yang melamarayay antara pihak
yang menggantikannya seperti wakil dan wali damgtiap tidak sah
hanya semata-mata berdasarkan suka sama sukaatampa aka

Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang saikayhnikah

yang tidak menggunakan redaksi madhi (yang menunjukkan telah)

12 Undang-undang Perkawinaet. 2, Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1997, him. 7

13 Achmad Kuzaripp.cit.,him. 12.

14 Abdurrahman Kompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Akademika Pressindo
Edisi Pertama, 1995, him. 113.

15 Muhammad Jawad MughniyahRijgih Lima MazhabJakarta: PT. Lentera Basritama,
2005, him. 309.
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atau menggunakan lafal yang bahan bentuknya dtzi g&.ﬂ dan ’C\jjﬁ,

seperti akar kata hibah (pemberi@,ﬁ penjualan), dan yang sejenisnya.

Madzhab Hanafi berpendapat; akad boleh dilakukamgale
redaksi yang menunjukkan maksud menikah, bahkaalipak dengan
lafad Al-Tamlik (pemilihan), Al-Hibah (penyerahan), Al-Bay’
(penjualan),Al-‘Atha (pemberian) Al-lbahah (perbolehan), dail-lhlal
(penghalalan), sepanjang akad nikah tersebut diséenganQarinah
(kaitan) yang menunjukkan arti nikah. Akan tetakad tidak sah jika
dilakukan dengan lafaAl-ljarah (upah) atawal-Ariyah (pinjam), sebab
kedua kata tersebut tidak memberi arti kelestaatan kontinuitas.

Akan tetapi boleh dilakukan dengan lafal yang bukamtuk
madhi, dan tidak pula boleh menggunakan lafal sél&iZawaj danAl-
Nikah Sebab, karena lafal inilah yang menunjukkan malmrnikahan
pada mulanya, sedangkan bentmkadli memberi arti kepastian.

Ketentuan ini dinyatakan oleh ayat al Qur'an betrikii*®

o O& i 8YHE TOorolNw FTOTL o OOMEw
AV EOOR W HOORW %0 +C €0
Artinya : “Maka taatlah zaid telah mengakhiri kdpannya terhadap

isterinya (menceraikan terhadap isterinya (menkaraya),
kami kawinkan kamu dengan dif.{QS. al-Ahzab: 37)

Seluruh madzhab sependapat bahwa akad yang mehkgguna

bahasanon Arab adalah sah bila yang bersangkutan tidak bisa

'®Ipid., hal. 311.
"Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-QuidrQur'an dan Terjemahnyalakarta:
CV. Atlas, 1998, him. 673.
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melakukannya dalam bahasa Arab. Akan tetapi, tetdagerbedaan
pendapat bila ia mampu melakukannya. Tetapi, Malildn Hanbali
menyatakan sah, sedangkan Syafii memandangnyasatakAbu Zahra,
Al-Ahwal Al-Syakhsiyyathal. 27)'8
Dalam Islam telah ditetapkan aspek-aspek yang hanka
dengan akad pernikahan dengan segala akibatrygétu:
a. Cara-cara mengadakan akad nikah meliputi adadhnkarena nikah,
atau syarat-syaratnya.
b. Cara-cara pemutusan akad juga telah ditetapkeara pasti seperti,
thalak, fasakh, nuyuz, syigat dan sebagainya.
c. Akibat adanya ikatan/agad itu, laki-laki dangmepuan (suami isteri)
punya hak dan kewajiban masing-masing.
Sedangkan akad nikah menurut terminologi, ada bheber
pengertian antara lain:
a. Najmuddin Amin al-Kurah memberikan pengertian niksébagai
berikut:
0452555 Csj;;j C&,s Lil obg sy piny Ae

“Akad yang menjamin bolehnya bersetubuh dengar ledfieah atau
Tajwij atau terjemahnya.”

18 H
Ibid.,
19 sudarsonPokok-Pokok Hukum Islardakarta; Rineka Cipta, 2001, him. 209
20 Najmuddin Amin al-KurahTanwir al-Kutub,Beirut Libanon: Daar al-Fikr, T.th., him.

338.
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b. Tagiyyuddin Abi Bakar memberikan pengertian nikabagai berikut:

1Lykay oS e Lkl j3ail A5
“Akad yang terkenal yang mengandung beberapa rdkarsyarat”.

c. Dan Abdul al-Wahab asy-Sya'rani memberikan pengersebagai
berikut:

sl Yol B3 el 53id) e 250 0y

“Nikah termasuk akad syar’i yang disunnahkan daail syara’.

Kemudian Shighat Al-Agadiialah ljab dan Qabul ljab ialah
permulaan penjelasan yang kelar dari salah seatarigsalah seorang
yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalagadskan akad,
sedangkarQabul ialah perkataan yang keluar dari pihak berakad, pula
yang diucapkan setelah adarii&b.23 Pengertiarjab danQabul dalam
pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya sesuagadgrang lain.

Apabila kita analisis pengertian nikah di atas, aakapat
disimpulkan bahwa pengertian nikah hanya melihat sltu segi saja
yaitu kebolehan dalam hukum dalam hubungan angkidaki dengan
wanita yang semula hukum dalam hubungan antaraldkkidengan

wanita itu mempunyai tujuan sekaligus hukumfiya.

2 Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husain alanisAddimasqy asy-Syafi'i,
loc.cit.

22 aAbd al-Wabah asy-Sya'rankitab al-Mizan,Juz 2, Mesir: Matba’ah al-Tagadim al-
lImiah, Cet. 1, 1321 H, him.108.

2 Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT. Grafindo persada, 2002, hal. 47.

%4 Dirjen Bimbaga Islam, Depagimu Figih, jilid 2, Jakarta: Proyek pembinaanPrasarana
dan Sarana Perguruan Tinggi Agama, 1983, Cet.|248a
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Tegasnya pernikahan yang dalam bahas Indonesianalike
dengan pernikahan ialah “suatu akad atau perikattuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuanamdalrangka
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yangudilietenteraman
serta kasih sayang dengan cara diridhai Allah SWT.

Dalam undang-undang Nomor 1 tahun 1974 pasal lasljan
bahwasanya “perkawinan adalah ikatan lahir batit@ranseorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengambentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarldunh&nan Yang
Maha Esa”. Dan pengertian perkawinan tersebut @igas dalam pasal 2
Kompilasi Hukum Islam bahwa perkawinan menuru huksiam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat désagon Ghalidhoruntuk
manfaat perintah Allah dan melaksanakannya merumpieaiat?®

Dengan demikian pernikahan merupakan salahSatnatullah
Segala sesuatu yang dikitabkan kepada manusia @datitujuan dan
manfaatnya, baik yang berupa larangan maupun phriatau anjuran
karena terbatasnya akan dan kemampuan berpikir sizamaka tidak

semua manfaat tersebut dapat diketahuinya.

2. Dasar Hukum Akad Nikah
Al-Qur'an telah menggambarkan sifat yang lahir bdgitan

yang dijalin oleh dua orang insan berbeda jenisiyddatan perkawinan

% Depag RI Perwakilan Jawa Tengdh) Perkawinan Semarang: CV. Al Alawiyah,
1974, him. 5

26 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agakanpilasi Hukum Islam di Indonesia
1992, him. 13
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dengan gambaran yang dikemukakan melalui beberapat. a

Sebagaimana firman Allah:

$0+L,€00 D€QO®ON0>E iz AN OXIEN @O
OEERO IO DeéE EURE o0
2ORCRY &>MHSORROILIe0 FALD ¢
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Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembalkdahal

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan iang
sebagai suami-isteri, dan mereka (isteri-isterimiglah
mengambil dari kamu perjanjian yang k&atQ.S An-Nisa’ :
21)

Kemudian mengenai akad nikah dalam sabda RasulBAaN.,

diantaranya:

0/ -

fasip dllsing A BGG EAs d20 1ST6 sl 3 a1

s oy 1 321K,
Artinya: “Takutlah kepada Allah dalam urusan pereamp
sesungguhnya kamu ambil mereka dengan kepercaykedm A
dan kamu halalkan kehormatan mereka dengan kalimat
Allah.” (HR. Muslim)
Adapun sebuah hadits yang menunjukkan bahala itu hak

perempuan daQabulkewajiban laki-laki:
S CREERLC R GRS R T R PER C i B e
OB e Sl G Wi Gl sl ub P PEELEH

24 tlg ¥ 25 g S 1yssk

w

27 yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, iiochém. 120.
28 Muslim, Shahih MuslimJuz I, Semarang, Toha Putra, t.th, him.593.
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Artinya: “Wanita manapun yang tidak dinikahkan olellinya maka
pernikahannya tidak sah, beliau mengucapkannya Kéaja
Jika telah melakukan hubungan badan, maka wanitgeiap
berhak menerima mahar (maskawin) karena hubungan
badannya itu. Jika mereka berselisih maka pemériati@lah
wali bagi orang yang tidak memiliki wali.” (H.R. Aiad)

B. Rukun dan Syarat Akad Nikah

Rukun perkawinan menurut hukum Islam, akan dijelaskerikut.
Syarat-syarat perkawinan mengikuti rukun-rukunngeperti dikemukakan
Kholil Rahmari’:

a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:

1) Beragama Islam

2) Laki-laki

3) Jelas orangnya

4) Dapat memberikan persetujuan

5) Tidak terdapat halangan perkawinan

b. Calon mempelai wanita, syarat-syaratnya:

1) Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani
2) Perempuan

3) Jelas orangnya

4) Dapat dimintai persetujuannya

5) Tidak terdapat halangan perkawinan

c. Wali nikah, syarat-syaratnya:

1) Laki-laki

2) Dewasa

3) Mempunyai hak perwalian

4) Tidak terdapat halangan perwaliannya

% Imam Ibnu MajahSunan Ibnu MajahBab La Nikah llla Biwaliy Juz V, Aplikasi
Maktabah Syamilathim. 486.

30 Kholil Rahman,Hukum Perkawinan Islam(Diktat tidak diterbitkan), Semarang: 1AIN
Walisongo, tt, him. 31-32.
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d. Saksi nikah, syarat-syaratnya:

1) Minimal dua orang laki-laki

2) Hadir dalamljab Qabul

3) Dapat mengerti maksud akad
4) Islam

5) Dewasa

e. ljab Qabul syarat-syaratnya:

1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempeéai pr

3) Memakai kata-katélikah, Tazwijatau teriemahan dari katikah

atauTazwij

4) Antaraljab daQabulbersambungan

5) Antaraljab danQabuljelas maksudnya

6) Orang yang berkait dengdjab Qabultidak sedang dalam ihram

haji/lumrah

7) Majelis ljab danQabulitu harus dihadiri minimum empat orang,

yaitu: calon mempelai pria atau wakilnya, wali davempelai
wanita atau wakilnya, dan dua orang saksi.

Rukun dan syarat-syarat perkawinan tersebut diaggi® dipenuhi,
apabila tidak terpenuhi maka perkawinan yang dgangkan tidak sah.
Disebutkan dalanKitab Al-Figh ‘Ala Al-Mazahib Al-Arba’ah“Nikah fasid
yaitu nikah yang tidak memenuhi syarat-syaratnyalasgkan nikah batil
adalah nikah yang tidak memenuhi rukunnya. Dan mykoikah fasid dan
batil adalah sama, yaitu tidak safi’kompilasi Hukum Islam menjelaskan
rukun nikah dalam pasal 14, yaitu: a) Calon sudiCalon istri, ¢) Wali

nikah, d) Dua orang saksi, danljgb danQabul**®

31 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesialakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1995,
him. 71-72.

32 Abdurrahman Al-Jazirykitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,Maktabah al-
Tijariyah kubra juz 1V, him. 118

% Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agamagit., him. 17
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1. Rukun-Rukun Dalam Akad Nikah

Rukun adalah bagian dari hakikat sesuatu. Rukunuknas
didalam substansinya. Adanya sesuatu itu karenayadakun dan tidak
adanya karena tidak ada rukun. Berbeda dengant sigat@ak masuk ke
dalam substansi dan hakikat sesuatu, sekalipuptip ada tanpa syarat,
namun eksistensinya tidak diperhitungkan. Akad mikaempunyai
beberapa rukun yang berdiri dan menyatu denganangisya*

Akad nikah tidak dapat diadakan, kecuali setelahmeraihi
beberapa rukun berikut irif>:

a. Kedua belah pihak (calon mempelai) telah mencagiaiakil baligh.
Jika salah seorang dari keduanya hilang ingatam r@asih kecil,
maka berarti belum mencapai usia baligh, sehinggd aikah tidak
dapat dilaksanakan.

b. Menyatukan tempat pelaksanagab Qabul Dengan pengertian,
tidak boleh memisahkan antdjab danQabul dengan pembicaraan
atau hal-hal lainnya selain. Tidak disyaratkanakshnaarQabul
dilakukan langsung seteldjab. Meski pertemuan pelaksanakiaib
Qabul itu berlangsung cukup lama dan qgabul dilakukangdan
adanya selang waktu dari ijab serta tidak ada &klyang
menunjukkan penolakan dari kedua belah pihak, npefaksanaan

ljlab Qabul tersebut tetap satu. Pendapat yang sama juga

34 Abdul Majid Khon,Figh MunakahatJakarta: AMZAH, 2009, him. 59.
35 Syaikh Kamil Muhammad, ‘Uwaidaldl Jami’ Fii Fighi An-Nisa;, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1998, him. 402 — 404.
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dikemukakan oleh para ulama penganut madzhab Heohedi
Hanbali.

Dalam kitabAl-Mughnidisebutkan, “bila ada tenggang waktu
antaraljab danQabul maka hukumnya tetap sah, selagi dalam satu
majelis yang tidak diselingi sesuatu yang menggandgarena
dipandang satu majelis selama terjadinya ucapaah ikah, dengan
alasan sama dengan penerimaan tunai, sedangkambdragg yang
tidak disyaratkan tunai penerimaannya, barulahr@idennya hak
Khiyar (tetap jadi pembeli atau membatalkaff)”.

Jika sebelum dilakuka@abul salah seorang calon pengantin
memutuskan untuk tidak jadi menikah, mdjedonya batal. Karena
maknaljab disini telah hilang. Sebab, menghalangi bisa dikaku
oleh pihak laki-laki dengan jalan memutuskan untuémbatalkan
niat menikah sehingga dengan demikian tidak teslak®abuhya.
Begitu pula kalau kedua-duanya sibuk dengan sesyaiuy
mengakibatkan terputusnyab Qabul makaljabnya batal lantaran
upacaraQabuhya terhalangi’

Lebih lanjut dikatakan: “Karena hukum yang berlalalam
majelis sama seperti yang berlaku pada pelaksazleash Adapun
dalil yang dijadikan sebagai landasan dalam hal adalah
disyaratkannya serah terima dan juga hak pilih rdalzerbagai

perjanjian jual beli. Sehingga dengan demikiarg kledua mempelai

% sayyid SabigFigih Sunnah,Jakarta: Pena Pundi Aksara, 206ifn. 515-516.
3 |bid, him. 516.
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tersebut terpisah tempat, mdia@ yang dimaksudkan menjadi batal
dan tidak berarti®®

Demikian pula jika masing-masing dari keduanya lsibu
dengan sesuatu hal yang lain sehingga mengakibagkpotusnya
waktu akad. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad mengerenrang
laki-laki yang didatangi sekumpulan orang yang nagsigan
kepadanya: “Nikahilah si fulan”, orang itu menjawéBaiklah, aku
menikahinya dengan mahar seribu dinar’. Kemudianrekse
kembali mendatangi si fulan dan memberitahukanMeaka ia pun
menjawab: Aku terima. Lalu ditanyakan kepadanyaa(imAhmad):
Apakah yang demikian itu merupakan sebuah pernikah¥a”,
jawabnya. Sedangkan para ulama penganut Madzhalii'i Sya
memberi tahu syarat terhadap pernikahan semacam ydéiiu
tindakan segera.

Lebih lanjut mereka berpendapat, bahwa apabila
dilakukannya pemisahan antalfab dan Qabul itu dengan kata
pendahuluan, misalnya si wali mengatakan: “Aku hiken kamu”.
Pihak pengantin laki menjawab: “Dengan nama Allsdégala puji
bagi Allah, shalawat dan salam semoga senantiaiengahkan
kepada Rasulullah, aku terima nikahnya”. Maka meagdal ini
terdapat dua pendapat: Pertama, pendapat SyaikhHabud Al-

Isfirayaini. Bahwa pernikahan semacam itu tetap $&rena kata

38 Syaikh Kamil Muhammadoc.cit.
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pendahuluan diperintahkan dalam pelaksanaan akatikglean,

sehingga tidak membatalkan pernikahan, sepertiyaatayamum

antara dua shalat jama’. Kedua, pendapat yang rtekara bahwa
pernikahan semacam itu tidak dapat dibenarkan. ncakata-kata
tersebut telah memisahkan ant§ed danQabul sebagaimana jika
keduanya dipisahkan oleh selain kata pendahuluarbela dengan
tayamum yang diperintahkan melakukannya di antara shalat,

maka khutbah pernikahan diperintahkan sebelum rgslangnya
akad pernikahaf?,

Adapun Imam Malik membolehkan waktu senggang yang
sebentar antara ucapgab danQabul.sebab perbedaan pendapat ini
adalah masalah waktu pelaksangah danQabul dalam akad nikah,
apakah disyaratkan melaksanakannya secara bersamaaatidak’

c. Agar lafadz (penyampaiarQabul tidak bertentangan dengajab
kecuali pertentangannya itu lebih baik dari yangasesnya. Yaitu,
jika pihak wali mengatakan: Aku nikahkah kamu denpgateriku, si
fulan dengan mahar seratus junaihah. Lalu si meanpstnjawab :
Aku terima nikahnya dengan mahar dua ratus junailMaka
dengan demikian, pernikahan itu telah sah, kareeacokupi dari
yang seharusnya.

d. Kedua belah pihak saling mendengar satu dengamykirdan

memahami, bahwa maksudnya adalah pelaksanaan Mieskipun

¥ pid.,
0 Sayyid Sabigloc.cit.
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salah atu dari keduanya tidak memahami kata per dati kalimat
yang diucapkan (dalam bahasa lain). Karena, yapgréng adalah

tujuan dan niat.

2. Syarat-Syarat Dalam Akad Nikah

Tidak semua akad nikah yang dilakukan antara sgdeditlaki
dengan seorang perempuan itu dapat dianggap bemawnrot hukum
perkawinan Islam. Akad nikah baru bisa dianggapabetan sah jika
memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukam sjariat Islam, dan
sebaliknya suatu akad nikah dihukumkan batal jikiakt memenuhi
syarat dan rukunny#.

Dimaksudkan dengan syarat akad perkawinan ialahdlafang
harus ada sebelum akad perkawinan itu dilaksandakamasuk dalam
syarat-syarat akad nikah tersebut ialah :

a. Adanya calon istri (perempuan) dan calon suamii-(&) yang
masing-masing atas dasar kerelaan dan saling mi@teintai antara
keduanya, bukan atas dasar paksaan dan terpaksmgmaasing
telah ada kesungguhan untuk berkawin. Tidak sald akeah jika
dilakukan atas dasar paksa dan terpaksa.

b. Antara calon istri dan calon suami yang akan meédakwakad nikah,
masing-masing bukan termasMiawani’unnikah, yaitu orang-orang

yang terlarang melaksanakan perkawinan.

M Hady Mukaat Ahmadrigh MunakahatSemarang: Duta Grafika, 1942, him. 102
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c. Antara calon istri dan calon suami hendaknya o@agyg sejodoh
(sekufu) atatKafa’ah” dalam istilah fighKafa’ah menurut bahasa
artinya ialah “sama”, “serupa’, “seimbang”, atauerasi”. Dan
dimaksudkan dengaKafa’ah dalam hal ini adalah keseimbangan
atau keserasian antara calon suami dan istri hikggenanya pihak-
pihak yang berkepentingan dengan perkawinan itakticherasa
berkeberatan terhadap kelangsungan perkawinan ygaligh
dilaksanakarf?

Akad tidak akan berakhir kecuali bila terjadi pesian atau
salah satu pihak meninggal. Karena maksud disykaramya perkawinan
adalah sebagai ikatan kekeluargaan yang abadi unendidik anak,
melaksanakan kehidupan rumah tangga, semuanyadal terwujud
tanpa melaksanakan akad Hu.

Inilah yang dimaksudkan bahwa berlangsungnya peneaw
terhimpun dalam satu syarat-syarat yaitu bahw ts@@rang pun suami
atau istri berhak merasakan akadnya setelah akaggangsung dan
berlaku secara sah, karena salah satu pihak berbatbatalkan berarti
akadnya tidak berlaku dan sia-sia menurut pandasyga’.

Yang dimaksud persyaratan dalam akad nikah ialarasy
syarat yang dibuat dan diucapkan di dalam rangkakad nikah, atau
dengan kata lain akadjgb Qabu) yang disertai dengan syarat-syarat.

Persyaratan yang dibuat dalam akad nikah ada ¢éigmukgkinan:

42 A
Ibid.,
43 Al-Hamdani,Risalah NikahPekalongan: Raja Murah, 1980, him. 41 — 42.
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a. Syarat yang sifatnya bertentangan dengan tujuath aikah. Dalam
hal ini terdapat dua bentuk:

1) Tidak sampai merusak tujuan pokok akad nikah. Misal
suami berkata dalarBighat Qabuiya: “Aku terima nikahnya
dengan syarat tanpa mas kawff".

Tidak ada perbedaan pendapat ulama tentang batalnya
syarat-syarat tersebut, sedangkan akad nikahnydiriséetap
sah, karena akad nikah itu sendiri telah menetapkarajiban
suami memberi nafkah dan membayar mahar menurdafum
yang telah ditentukan dalam akad nikah atau bemphar
Mitsil (setelahDukhu) jika syarat-syarat untuk menggugurkan
kewajiban tersebut di dalam suatu akad berarti lapkan tidak
wajibnya hal-hal tersebut. Dapat dikatakan, dengan
menyebutkan syarat-syarat tersebut hanya sia{fsiadamn tidak
wajib untuk dipenuhf?® Oleh karena itu walaupun di dalam akad
nikah disebutkan syarat tanpa mas kawin atau tagbkah,
kewajiban membayar mas kawin dan nafkah itu t&tap.

2) Merusak tujuan pokok akad nikah. Misalnya: pihakriis
membuat syarat agar ia tidak disetubuhi, ataunisriyang
harus memberikan nafkah. Hukum membuat syarat tseper

sama dengan apa yang telah diuraikan pada hurui (ajas,

* Chuzaimah T. Yanggo, A. Hafiz Anshary, (edProblematika Hukum Islam
Kontemporei(1), Jakarta: PT. Pusaka Firdaus, cet.2, 1996, 50m.

“5 |bid., him. 51.

a6 Djamaan NurFigih MunakahatSemarang: Dina Utama, 1993, him. 28.
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yaitu syarat-syaratnya batal, karena akad nikalsendiri telah
memberikan hak kepada suami untuk menyetubulmystri
b. Syarat-syarat yang tidak bertentangan dengan tugka nikah.

Dalam hal ini terdapat juga dua bentuk:

1) Merugikan pihak ketiga secara langsung. Contohri ist
mensyaratkan kepada calon suami (yang sudah pustsia i
supaya menjatuhkan talak istrinya itu. Syarat gepi
dianggap tidak ada, karena jelas bertentangan delagangan
agama, dengan nash yang jéias.

2) Manfaat syarat-syarat itu kembali kepada wanitasaltya:
calon istri mensyaratkan agar ia tidak dimadukamndénai
syarat seperti ini, terdapat perbedaan pendapatakdingan
fugaha’'?®
a) Pendapat pertama yang memandang bahwa syarat sepert

hukumnya batal, sedang akad nikahnya tetap sah.

Beristri lebih dari satu orang diizinkan agama.
Syarat-syarat yang sifatnya melarang sesuatu yang
dibolehkan agama adalah batal hukumnya, karenatuhal
tidak patut. Selain dari itu perlu pula difahamahiwva Imam

Syafi'i dan Abu Hanifah sependapat bahwa syaratagya

" Chuzamah T. Yanggo, A. Hafiz Anshaop.cit.,him. 52.
“8 Djamaan Nurpp.cit.,
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tidak merusak akad nikah, tapi merusak maflasamma,
karena itu kembali kepada maMditsil.*°
b) Pendapat kedua memandang syarat seperti itu hulumny

sah dan wajib dipenuhi dan jika tidak dipenuhi mpaksak

wanita tidak berhak memfasakhkan akad nikahnyaahAll

berfirman:
&0, A A Lo S PR 1016]m KE- 3182 J6)
2502000 B MOARG G~ @ A

N.OA>ORD M W@a e N2
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhikadad-
agad itu (janji-janji ituf° (QS. Al-Ma’idah : 1)

Rasulullah SAW bersabda :

g &0 Ehs sl w3 ps g o s

-

&éﬁ‘fw&iﬁi‘d&ﬁw&ww

z

-

1555 O Jgj,szu,. i3I PNV VJM £z

{@L;Jsu” “Cgﬁjm : °/°\Luu

Artinya : “Diceritakan kepada kami dari Abu al-Wali
Hisyam bin Abdi al-Malik, dari Lais, dari Yazid
bin Abi Habib, dari Abi al-Khoir, dari Ugbah,
dari Nabi SAW. Beliau bersabda: “Syarat yang
paling utama untuk dipenuhi adalah sesuatu yang
dengannya kamu pandang halal hubungan
kelamin.” (HR. Bukhori)

c. Syarat yang sejalan dengan tujuan akad nikah, ddak t

mengandung hal-hal yang menyalahi hukum Allah daasuR

“9 Ibid., him. 53.

*0 yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, ilochtm. 156.

51 Al-Bukhori, Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibiah, Shohih Bukhari,Juz I,
Beirut: Daar wa Matabi al-Sya’bi, him. 26.
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Contoh : pihak wanita mensyaratkan harus dibeargal dipergauli
dengan baik, tidak mencemarkan nama suaminya, elaagainya.

Dalam hal ini wajib dipenuhi karena sesuai denggumen nikalt?

3. Akad Nikah Dalam Kompilasi Hukum Islam

Istilah perkawinan sebagai istilah Indonesia unpeknikahan
melalui kompilasi sudah dibakukan dalam hukum Isladonesia. Akan
tetapi istilah wali nikah, saksi nikah atau akakhhi masih dipergunakan.
Walaupun kita sudah paham bahwa dalam hal ini teldk perbedaan
antara “nikah” dan “kawin”.

Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahw
perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahaityyakad yang
sangat kuat ataMlitsaqon Ghalizhamuntuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibatfah.

Di dalam Bab IV Kompilasi Hukum Islam telah diatentang
rukun dan syarat perkawinan sekalipun tidak tegaslb@daannya satu
dengan lain. Pada pasal 14 menyebutkan apa yasa tédam kitab fikih
disebut dengan rukun nikah. Dikatakan bahwa untulaksanakan
perkawinan harus ada:

Calon suami;
Calon istri;

Wali Nikah;
Dua orang saksi, dan

apop

%2 Chuzamah T. Yanggo, A. Hafiz Ansha@p. Cit.,hlm. 55.
53 Abdurrahman,Kompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Akademik Presindo,
1992, him. 21
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e. ljab danQabul™

Pengertian tentang akad nikah disebutkan dalam pdsaruf c
ialah “akad nikah rangkaialjab yang diucapkan oleh wali da@abul
yang diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnyalditkan oleh dua
orang saksi®> Dan tentang pelaksanaan akad nikah diatur s&baisus

dalam pasal 27, 28 dan 29.

Pasal 27 Kompilasi Hukum Islam berbunyi :

“ljab dan Qabul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas
beruntung dan tidak berselang waktu”.

Pasal 28:

“Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadiholeali nikah
yang bersangkutan. Wali nikah dapat mewakilkan #emaang lain.”

Pasal 29:

1) Yang berhak mengucapk&abulialah calon mempelai pria secara
Pribadi

2) Dalam hal-hal tertentu ucap&abul nikah dapat diwakilkan kepada
pria lain dengan ketentuan calon mempelai pria negnkiniasa yang
tegas secara tertulis bahwa penerimaan wakil dtad aikah itu
adalah untuk mempelai pria.

3) Dalam hal calon mempelai wanita atau wali keberatahon
mempelai pria diwakili, maka akad nikah tidak boleh
dilangsungkari®

Berdasarkan pasal-pasal tersebut, dalam hal pelaksaakad

nikah tidak diberikan pengaturan tentang kemungkiddakukannya

ljab Qabul pada tempat yang berbeda. Namun di sini yang lebih

**Ibid.,

% |bid.,

6 Departemen Agama R.lInstruksi Presiden R.I. Nomor 1Tahun 1991 Kompilasi
Hukum Islam Di Indonesjalakarta, 2001, him23-24.
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ditekankan bahwa calon mempelai dapat menyatakam®&jalui orang
yang dikuasakan secara khusus.

Dengan pengaturan yang masih baku ini maka hakiontadi
untuk lebih berperan aktif dalam memutuskan suatkgra, karena
keberadaan KHI itu sendiri tidak dimaksudkan untakemandulkan
kreativitas dan penalaran serta bukan untuk menutimpu dalam
melakukan terobosan dan pembaharuan hukum ke arahlgbih aktual.
Misalnya saja tenang masalah pernikahan via telegtan masalah-
masalah kontemporer lainnya yang erat kaitannyagseldampak dari
perkembangan zaman.

Lahirnya Kompilasi Hukum Islam dimaksudkan agar ke
simpangsiuran keputusan dalam lembaga-lembagaiRer@ddjama dan
sebab-sebab khilaf yang disebabkan oleh masalah &kan dapat
diakhiri. Sehingga bahasa dan nilai-nilai hukumgyaipertarungkan di
forum Peradilan Agama oleh masyarakat pencari kaadsama kaidah
dan rumusannya dengan apa yang mesti diterapkanpale hakim di

seluruh nusantary.

C. Konsep Akad Nikah Menurut Ulama Empat M adzhab
Para ulama madzhab sepakat bahwa pernikahan kmrggdip sah
jika dilakukan dengan akad, yang mencaljap dan Qabul antara wanita

yang dilamar dengan lelaki yang melamarnya, atataranpihak yang

5 Ibid.,
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menggantikannya seperti wakil dan wali, dan diapggdak sah semata-mata
berdasarkan suka sama suka tanpa adanya akad.

Para ulama madzhab juga sepakat bahwa nikah ithilsatiilakukan

dengan menggunakan redaksks (aku mengawinkan) atadxSi (aku

menikahkan) dari pihak yang dilamar atau orang yarevakilinya dan
redaksi Qabiltu (aku terima) atauRaditu (aku setuju) dari pihak yang
melamar atau orang yang mewakilinya.

Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang sahks@ nikah

yang tidak menggunakan redaksil Madli (yang menunjukkan telah), atau

menggunakan lafal yang bukan bentukan dari akaa 5@\ dan }G\jfi\ :

seperti akar kata hibah (pemberiafg)! (penjualan), dan yang sejenisnya.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa akad boleh ditakwengan
segala redaksi yang menunjukkan maksud menikakabadekalipun dengan
lafal Al-Tamlik (pemilikan), Al-Hibah (penyerahan)Al-Bay’ (penjualan) Al-
‘Atha’ (pemberian),Al-lbahah (pembolehan), darAl-lhlal (penghalalan),
sepanjang akad tersebut disertai denQarinah (kaitan) yang menunjukkan
arti nikah. Akan tetapi akad tidak sah jika dilakokdengan lafahl-ljarah
(sewa) atawal-‘Ariyah (pinjaman), sebab kedua kata tersebut tidak memberi
arti kelestarian atau kontinuitas.

Maliki dan Hanbali berpendapat: Akad nikah dianggah jika

menggunakan lafahl-Nikah danAl-Zawaj serta lafal-lafal bentukannya. Juga

%8 Muhammad Jawad Mughniyalogc.cit, him. 313.
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dianggap sah dengan lafal-laféll-Hibah, dengan syarat harus disertai
penyebutan mas kawin, selain kata-kata tersetataditidak dianggap sah.

Sementara itu, madzhab Syafi'i berpendapat bahedaksi akad
harus merupakan kata bentukan dari |&falazwij danAl-Nikah saja, selain
itu tidak sah.

Berdasarkan hukum asalny§ab itu datangnya dari pengantin
wanita, sedangka@abul dari pengantinlaki-laki. Wali mengatakan , “Saya
nikahkan anak perempuanku kepadamu,” lalu pengéaitidaki menjawab,
“saya terima nikah denganmu”. Andaika@abul didahulukan, dimana
pengantin laki-laki mengatakan kepada wali, “Nikahksaya dengan dia”,
lalu wali berkata, “Saya nikahkan kamu dengannyafibul pertanyaan:
apakah akad tersebut sah atau tidak?

Imamiyah dan tiga madzhab lainnya mengatakan satangkan

HaNbali mengatakan tidak sah.

%9 |bid., him. 313



